BAB 1V
KUALITAS DAN PEMAHAMAN HADITS TENTANG

PENINGKATAN GAIRAH SEKSUAL MELALUI WUDLU

A. Kualitas Sanad
Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori yang
pertama yakni al-jarh didahulukan atas fa’'dil karena yang men-jarh
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh mu'addil. Sedangkan yang
dijadikan dasar oleh mu’addil adalah persangkaan baik semata. Di bawah ini
akan disajikan penjelasan tentang kualitas para periwayat dan persambungan

sanad antara seorang murid dengan gurunya.

a.l. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab al-Mustadrak
Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang
peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-
Shahihain yang diriwayatkan lewat sanad Abii Abdilldh Muhammad al-
Shaffar, Ja’far bin Muhammad bin Nashir, Abi ‘Aun Muhammad bin
Ahmad bin al-Kharraz, Ahmad bin Muhammad al-Qadli, ‘Ali bin ‘Abdul
Aziz, Muslim bin Ibrahim, Syu’bah, *Ashim, Abi al-Mutawakkil, Aba

Sa’1d al-Khudri dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Biografi Ab1 Sa'ld al-Khudri
Nama : Sa'd bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid bin Tsa'labah bin ‘Ubaid
bin al-Abjar

Julukan : Abu Sa'ld al-Khudri

Lahir/Wafat : Wafat tahun 63/64/65 H

Guru : Rasulallah SAW, Utsman bin 'Affan.

Murid : Ab1 al-Mutawakkil, Sa’id bin al-Musayyab'.

Kritik Sanad : - Hanzhalah bin Abi Sufyan dari gurunya berkata :”Tidak
ada seorangpun perawi hadits yang lebih fagih dari Aba
Sa'id al-Khudlri. Riwayat lain mengatakan lebih ‘alim.”.

- Abii Umar bin Abdul Barr berkata :”Abi Sa’id adalah orang
yang mengikuti perang Khandaq dan mengikuti peperangan
bersama Rasulullah SAW sebanyak dua belas pertempuran.
Beliau termasuk orang yang banyak menghafal hadits dan
termasuk sahabat pilihan.?

Lambang periwayatan : ol
Analisa : Status sebagai sahabat bagi Abi Sa’id al-Khudlri dengan

Nabi SAW dalam hal ini tidak perlu dipersoalkan sebab

dalam sanad yang sedang diteliti, dia langsung meriwayatkan

hadits dari Nabi SAW. Dengan melihat hubungan pribadinya

dengan Nabi yang akrab dan dedikasinya yang tidak dapat

'Jamaluddin Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol. 27 (Baerut:
Muassisah al-Risalah, 1987), 294-299. Ibnu Hajar al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, vol. 1(Baerut:
Muassisah al-Risalah, t.t), 696-697.

2 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal..., vol. 7, 106.
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diragukan lagi, para kritikus tidak ada yang mencelanya.
Lambang periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan
hadits ini adalah &l, karena AbG Sa’id al-Khudifi adalah
orang yang dipercaya, maka dapat dinyatakan bahwa hadits
yang sanadnya diteliti ini diterima langsung oleh Aba Sa’id
al-KhudlrT dari Nabi SAW. Oleh karena itu antara Abi Sa’id

al-KhudlrT dan Nabi Saw telah terjadi ittishal al-sanad.

2.  Biografi Abi al-Mutawakkil

Nama

Julukan

Gelar

: Ali bin Duwad al-Najt
. Abi al-Mutawakkil

. al-Bashri

Lahir/Wafat : Wafat tahun 108 H

Guru

Murid

: Ab1 Sa'ld al-Khudri, Aba Hurairah, A'isyah.

: “‘Ashim, Isma'Tl Muslim al-Ubadi.

Kritik Sanad : - Yahya bin Mu’In mengatakan bahwa beliau 4

- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4%
- al-Nasa'm mengatakan bahwa beliau 45,

- ‘Ali Ibnu al-MadinT mengatakan bahwa beliau 4%

Lambang periwayatan : ¢

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Abi al-Mutawakkil (w. 108 H)
dan tahun wafatnya Abl Sa'id al-Khudri (w. 63/64/65 H)

yang selisih sekitar 45/46/47 tahun, mengindikasikan adanya

3 Ibid, vol. 10, 425-426.
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pertemuan  diantara  keduanya, Sedangkan lambang
periwayatan yang beliau gunakan dalam meriwayatkan hadits
ini adalah 0= Sebagian ulama menyatakan, sanad hadits yang
menggunakan lambang periwayatan (= adalah sanad yang
terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya melalui al-
sama’, apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 1)
Tidak terdapat penyembunyian informasi (fadlis) yang
dilakukan oleh periwayat; 2) Antara periwayat dengan
periwayat yang terdekat dimungkinkan terjadi pertemuan; 3)
Para periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat
dipercaya.* Para kritikus memberikan penilaian fsiqah,
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang
tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
antara AbQl al-Mutawakkil dan Abu Sa'ld al-Khudri terjadi

ittishdl al-sanad,

3. Biografi ‘Ashim

Nama : “‘Ashim bin Sulaiman al-Ahwal al-Bashri
Julukan : Abli Abdurrahman
Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat : wafat tahun 140/141/142/143 H

Guru : Ab1 al-Mutawakkil, Anas bin Malik.

4Zainuddin Abdurrahim bin Husain al-‘Iraqi, al-Taqyid wa al-1dlah Syarh Mugaddimah
Ibn al-Shalah (Madinah: Maktabah al-Salafiyyah, 1969), 83-84.
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Murid

: Syw’bah bin al-Hajjaj, Hafs bin Ghiyats, Ibnu Abi Zaidah,

Marwan bin Mu'awiyyah, Sufyan bin 'Uyainah, Muhadlir bin
al-Muwarri’, Abd al-Wahid bin Ziyad, Abdullah bin al-

Mubarak.

Kritik Sanad : - “Ali bin al-Madini mengatakan bahwa beliau 4%, cu

- Muhammad bin Sa’d mengatakan bahwa beliau i
- Ahmad bin Abdullah al-*jIi mengatakan bahwa beliau 4%,

- Ahmad bin Hambal mengatakan beliau 48 suj Lidls’

Lambang periwayatan : &&

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya ‘Ashim al-Ahwal (w.
140/141/142/1 H) dan tahun wafatnya Abii al-Mutawakkil
(w. 108 H) yang selisih sekitar 32/33/34 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sekalipun lambang periwayatan yang beliau gunakan adalah
U=, namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung
karena telah memenubhi tiga syarat di atas dan juga diperkuat
dengan adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya.
Para kritikus memberikan penilaian tsigah, syaikh, tsiqah,
hafizh, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat
yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

8 Ibid., vol. 10, 485-490



4.  Biografi Syu’bah bin al-Hajjij

Nama

Julukan

Gelar

: Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Warad al-Wasitht
: Abt al-Bustham

: al-Hafizh, al-Hujjah, Syaikh al-Islam

Lahir/Wafat : Lahir tahun 83 H dan wafat tahun 160 H

Guru

Murid

: Ashim bin Sulaimin al-Ahwail, Hisyam bin Urwah.

: Muslim bin Ibrahim, Sufyan al-Tsauri.

Kritik Sanad : - Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa beliau s pSall 3 cuil

oSall Ciray o)

- Ahmad bin Abdullah al-‘Ijli mengatakan bahwa Syu’bah
adalah 4% < dan terkadang lupa nawa rawi.

- Muhammad bin Sa’d mengatakan bahwa beliau 4% < () palo

- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4&.°

Lambang periwayatan : &

Analisa

: Dilihat dari tahun lahirnya Syu’bah (83 H dan tahun wafatnya
‘Ashim al-Ahwal (w. 140/141/142/1 H) yang selisih sekitar
57/58/59 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya, sekalipun lambang periwayatannya menggunakan
Je. namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung
karena telah memenuhi tiga syarat di atas dan juga diperkuat

dengan adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya.

8 Ibid,, vol. 12, 479-490
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Para kritikus memberikan penilaian tsigah, ma’'min, tsabtun,
hujjah, shahib al-hadits, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat yang tercela. Walaupun Syu’bah terkadang
lupa (seperti pernyataan al-‘Ijli), namun beliau (al-‘ijli) juga
mengomentari sebagai orang yang tsigah dan isabtun. Al-
Daruqutni berpendapat bahwa penyebab lupanya Syu’bah
adalah lebih mementingkan lafazh matan hadits. Dari
keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara Syu’bah

dan ‘Ashim al-Ahwal terjadi ittishal al-sanad.

5.  Biografi Muslim bin Ibrahim
Nama : Muslim bin Ibrahim al-Azdi al-Farahidi
Julukan : Abu ‘Amr
Gelar : al-Hafizh, al-Musnid
Lahir/Wafat : Wafat tahun 222 H
Guru : Syu’bah bin al-Hajjaj, Abban bin Yazid al-Athar.
Murid : CAli bin ‘Abdul ‘Aziz), (Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa
al-Qadli), Bukhari, Abia Dawud.
Kritik Sanad : - Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4% dan (i
- Ibnu Sa’d mengatakan bahwa beliau 43 dan Cyasl/_piS
- Abii Hatim mengatkan bahwa beliau 4% dan (j s,
- Yahya bin Mu’Tn mengatakan bahwa beliau 48 dan sl

Lambang periwayatan : Was

" al-Mizzi, Tahdzib ....., vol. 27, 487-491.
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Analisa

6. a. Bografi
Nama :
Julukan
Gelar

Lahir/Wafat :
Guru

Murid

Kritik Sanad :

: Beliau (al-Farahidi) wafat tahun 222 H. Hadits di atas beliau

terima dari Syu’bah (w. 160 H). Dilihat dari tahun wafatnya
al-Farahidi dan tahun wafatnya Syu’bah yang selisih sekitar
62 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Lambang yang dipakai dalam meriwayatkan hadits
ini adalah “Wa” yang termasuk lambang periwayatan al-
sama’ min lafzh al-syaikh, mengisyaratkan adanya hadits
tersebut beliau terima langsung dari gurunya. Para kritikus
memberikan penilaian tsigah, ma'miin, Shaddiig, muttagin,
dan katsir al-hadits.vmenunjukan bahwa beliau tidak mem-
punyai sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa antara al-Farahidi dan Syu’bah terjadi

ittishil al-sanad.

‘Ali bin ‘Abdul ‘Aziz al-Baghawi

*Ali bin ‘Abdul ‘Aziz al-Marzaban bin Sabur al-Baghawi

: Abii al-Hasan

: al-Hafizh, al-Imam

Lahir tahun 199 H dan wafat tahun 287 H.

: Muslim bin Ibrahim, Abt ‘Ubaid.

: Ja’far bin Muhammad bin Nashir, Sulaiman bin ahmad al-

Thabrani.
- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4%,

- al-Daruquthni mengatakan bahwa beliau 4% dan  sele
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Gelar : al-Hafizh, al-Hujjah, al-Qadli

Lahir/Wafat : Lahir sebelum tahun 200 H dan wafat tahun 280 H.

Guru : Muslim bin Ibrahim, Ashim bin ‘Ali.

Murid . Abu Abdillah al-Shaffar, Abi Sahl bin Ziyad.

Kritik Sanad : - al-Khatib mengatakan bahwa beliau 48 <, 4as dan ahli
ibadah dan selalu berbuat baik.

- al-Daruquthni mengatakan bahwa beliau 4%

- Ahmad bin Kamil mengatakan: Jile, sl8 Cyaalf ?

Lambang periwayatan : Wi

Analisa : Beliau (al-Birtl) lahir sebelum tahun 200 H. Hadits di atas
beliau terima dari Muslim bin Ibrahim (w. 222 H). Dilihat
dari tahun lahirnya al-BirtT dan tahun wafatnya Muslim bin
Ibrahim yang selisih sekitar 22 tahun lebih, mengindikasikan
adanya pertemuan keduanya. Lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Wa” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min lafzh  al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
isiqah, tsabtun, hujjah, ‘adil, qadlt, ahli al-hadits, menunjuk-
an bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang tercela
Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara al-

BirtT dan Muslim bin Ibrahim terjadi ittishal al-sanad.

® Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir
al-A’lam, vol. 20 (Baerut: Dar al-Kutub al-*Arabi, 1992), 279



7. a. Biografi Ja’far bin Muhammad bin Nashir

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

: Ja’far bin Muhammad bin Nashir bin al-Qashim al-Khawwas
: Abli Muhammad

: al-Khuldt

Lahir tahun 253 H dan wafat tahun 348 H.

: ‘Ali bin ‘Abdul ‘Aziz al-Baghawi, Abi Syu’aib al-Harani.

- Abu Abdillah al-Hakim, Yusuf al-Quwwash

- al-Khatib mengatakan bahwa beliau 4 jujur, ahli agama,

dan fadlil'®.

Lambang periwayatan : Ui

Analisa

: Beliau (al-Khuldi) lahir tahun 253 H. Hadits di atas beliau

terima dari al-Baghawi (w. 287 H). Dilihat dari tahun
lahimya al-Khuldi dan tahun wafatnya al-Baghawi yang
selisih sekitar 34 tahun mengindikasikan adanya pertemuan
diantara keduanya. Lambang yang dipakai dalam meriwayat-
kan hadits ini adalah “U,al” yang termasuk lambang
periwayatan al-gira’'ah ‘ala al-syaikh, mengisyaratkan ada-
nya hadits tersebut beliau terima langsung dari gurunya. Para
kritikus memberikan penilaian fsigah, jujur, ahli agama, dan
fadlil, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat
tercela. Keterangan itu menyimpulkan bahwa antara guru dan

murid terjadi ittishal al-sanad.

V%al-Mizzi, Tahdzib ....., vol. 25, 396-398.
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7. b. Biografi Abii Abdillah al-Shaffar

Nama : Muhammad bin Abdullah bin Ahmad al-Shaffar al-Ishbihant

Julukan : Abii Abdillah

Gelar : al-Muhaddits

Lahir/Wafat : Lahir tahun 241 H dan wafat tahun 339 H

Guru : Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa, ‘Ali bin ‘Abdul’ Aziz.

Murid : Abii Abdillah al-Hakim, Muhammad bin Ibrahim al-Jurjani.

Kritik Sanad : - al-Hakim mengatakan bahwa beliau < Olul )3 o pae Saas

A Gamy 5 L sloadd) Y dal ) 1y ol € 55000 Glana S,

Lambang periwayatan : Ui

Analisa : Beliau (al-Shaffar) lahir tahun 241 H. Hadits di atas beliau
terima dari al-Birti al-Qadli (w. 280 H). Dilihat dari tahun
lahirnya al-Shaffar dan tahun wafatnya al-Birti al-Qadli yang
selisih sekitar 39 tahun mengindikasi-kan adanya pertemuan
diantara keduanya. Lambang yang dipakai dalam meriwayat-
kan hadits ini adalah “Wx” yang termasuk lambang
periwayatan al-sama’ min lafzh al-syaikh, mengisyaratkan
adanya hadits tersebut beliau terima langsung dari gurunya.
Para kritikus memberikan penilaian muhadditsu ‘ashrihki dan
mujab al da'wah, menunjukan bahwa beliau tidak mem-
punyai sifat tercela. Keterangan itu bisa menyimpulkan

bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

-~ " Utsman bin Abdurrahman Ibnu Shalah, Thabaqdat al-Fuqaha al-Syafiiyah, vol. 1
(Baerut: Dar al-Basyar al-Islamiyah, 1992), 179-182.

76



8.  Biografi al-Hakim

Nama

Julukan
Gelar
Lahir/Wafat :

Guru

Kritik Sanad :

: Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdawaih

bin Nu’aim bin al-Hakim al-Dabbi al-Tahmani al-Naisabiri

: Abu Abdillah

: al-Hafizh

Lahir tahun 321 H dan wafat tahun 405 H

: Abii Abdillah al-Shaffar, Ja’far bin Muhammad bin

Nashir, Muhammad bin Ahmad bin al-Kharraz.

-Abt Isma’l Abdullah ' bin Muhammad al-Anshari
mengatakan bahwa beliau 4% dalam hadits, rafidli

- al-Khathib Abui Bakar mengatakan bahwa beliau 4%

- Abdul Ghifir bin Isma’il mengatakan o yac 8 Cyaall olall2,

Lambang periwayatan : Was, U sl

Analisa

: Beliau (al-Hakim) lahir tahun 321 H. Hadits di atas beliau

terima dari Muhammad bin Abdullah bin Ahmad al-Shaffar
(w. 339 H), Ja’far bin Muhammad bin Nashir (w. 348 H),
Muhammad bin Ahmad bin al-Kharraz. Dilihat dari tahun
lahirnya al-Hakim dan tahun wafatnya Muhammad bin
Abdullah bin Ahmad al-Shaffar yang selisih sekitar 18 tahun
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sedangkan antara al-Hakim (murid) dan Ja’far bin

Muhammad bin Nashir, dilihat dari lahirnya al-Hakim dan

12 al-Hakim, al-Mustadrak... ..., vol. 1, 7-17.
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wafatnya Ja'far bin Muhammad bin Nashir yang selisih
sekitar 27 tahun mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Lambang yang dipakai dalam meriwayat-kan
hadits ini adalah ‘“Uixs” (melalui Muhammad bin Abdullh
bin Ahmad al-Shaffir) “Ua (melalui Ja'far bin
Muhammad bin Nashir) yang termasuk lambang periwayatan
al-sama’ min lafzh al-syaikh dan al-qira’ah ‘ala al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
tsigah, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat
yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa antara al-Hakim dan gurunya terjadi ittishal al-sanad.

a.2. Kualitas hadits dalam kitab al-Mustadrak

Sanad Hadits dari jalur al-Hakim, Abili Abdillah Muhammad al-
Shaffar, Ja’far bin Muhammad bin Nashir, Ahmad bin Muhammad al-Qadl,
*Ali bin ‘Abdul ‘Aziz, Muslim bin Ibrahim, Syu’bah, ‘Ashim, Abi al-
Mutawakkil, dari sahabat Abii Sa’id al-Khudlri, yang dijadikan sebagai
obyek penelitian tidak mengandung syudziidz dan ‘illat. Karena dalam sanad
tersebut tidak ada fadlis dan bersambung sanadnya sampai pada Rasulullah
SAW. Disamping itu, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad al-
Hakim, masing-masing dari mereka bersifat tsigah.

Melihat berbagai sanad yang diteliti, hadits tersebut tergolong hadits

ahad yang gharih mutlak. Sebab, yang meriwayatkan hadits tersebut di atas
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dari sahabat Ab1 Sa'id al-Khudri, hanya tabi’i Abi al-Mutawakkil. Dari Abi
al-Mutawakkil pun hanya diriwayatkan oleh ‘Ashim. Dari ‘Ashim inilah,
hadits tersebut diriwayatkan oleh 8 orang rawi.

Adapun status sanad al-Hakim yang menjadi obyek penelitian, jika di
tinjau berdasarkan asal atau sumbernya, maka termasuk muttashil, sebab
masing-masing perawi dalam sanad tersebut mendengar hadits dari gurunya
hingga sampai pada sumber berita pertama yaitu Rasulullah SAW.

Bila ditihjau dari magbil dan mardid-nya, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadits tersebut sanadnya bersambung, masing-masing
rawinya tergolong orang yang fsigah dan mempunyai daya hafal yang cukup
tinggi, terhindar dari adanya syudziz dan ‘illar sehingga sanad hadits

tersebut berkualitas shahih li dzdtihi.

b.1. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab Shahih Muslim

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang
peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Shahih Muslim yang
diriwayatkan lewat sanad Abii Bakar bin AbT Syaibah, Abii Kuraib, Amr al-
Naqid, Ibnu Namir, Hafsh bin Ghiyats, Ibnu Abi Zaidah, Marwan bin
Mu'awiyyah, ‘Ashim, Abi al-Mutawakkil, Abd Sa’id al-Khudri dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. AbiSa'ld al-Khudriy (lihat biografi beliau di atas)
2. Abi al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)

3.  ‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)
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4.a. Biografi Hafsh bin Ghiyats

Nama : Hafs bin Ghiyats bin Talq bin Mua'wiyah bin Malik bin al-
Harits al-Nakha'T al-Kafi

Julukan : Abu ‘Amar

Gelar . al-Hafizh, al-Imam

Lahir/Wafat : Wafat tahun 194/195 H.

Guru : ‘Ashim, Sufyan al-Tsaurf.

Murid : Abi Bakar bin Ab1 Syaibah, ‘Amr bin ‘Aun, Hannad bin
al-Sirf al-Tamimi.

Kritik Sanad :

al-‘IjlT mengatakan bahwa beliau 4% 4 golo

- Yakub bin Syaibah mengatakan bahwa beliau dipercaya
jika ada tulisannya, 48 <

- Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa beliau 43,
- al-Nasa’l mengatakan bahwa beliau 4,

Lambang periwayatan : (&

Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya Hafs bin Ghiyats (194/195 H)
dan tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih sekitar
54/55 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau
gunakan adalah (e, (telah memenuhi tiga syarat di atas),
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima

langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian




tsiqah, tsabtun, faqih, ma’min, menunjukan bahwa beliau
tidak mempunyai sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa antara Hafs bin Ghiyats dan

‘Ashim terjadi ittishal al-sanad.

4.b. Biografi Ibnu Abi Zaidah

Nama

Julukan

Gelar

: Yahya bin Zakaryya bin Abi Zaidah : Maimiin bin Fairtz al-
Hamdani al-Wahidr al-Kfi
: Abi Sa'ld

: al-Hafizh, al-Faqgih

Lahir/Wafat : Wafat tahun 183/184 H.

Guru

Murid

: ‘Ashim, Sufyan bin Uyainah.

: Abii Kuraib bin al-Ilai.

Kritik Sanad : - al-Nasa’T mengatakan bahwa beliau 48 cu}

- Ibnu Madini mengatakan bahwa beliau cs_s% der ] 45,
- Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa beliau 4.
- Abii Hatim mengatakan bahwa beliau 48, Gjao, ajfine

Crasdf?

-

Lambang periwayatan : (&

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Ibnu Abi Zaidah (183/184 H) dan
tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih sekitar 43/44

tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara

% Ibid, vol. 31, 305-311.
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keduanya. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau
gunakan adalah (=, (telah memenuhi tiga syarat di atas),
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
tsigah, tsabtun, shaddilq, mustaqim al hadits,dan atsbat
ba’da al-Tsauri, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai
sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa antara Ibnu Abi Zaidah dan ‘Ashim

terjadi ittishal al-sanad.

4.c. Biografi Marwin bin Mu’awiyyah al-Fazzari

Nama

Julukan
Gelar
Lahir/Wafat :
Guru
Murid

Kritik Sanad :

: Marwan bin Mu’awiyyah bin al-Harits bin Asma' bin

Kharijah al-Fazzart al-Kafi

: Abll Abdillah

: al-Hafizh, al-Muhaddits

Wafat tahun 193 H.

: ‘Ashim, Sulaiman al-TimT.

: Muhammad bin Abdulldh bin Numair, Amr al-Nagid.

- Imam Ahmad mengatakan bahwa beliau 4% Lils w3

- Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa beliau 4

- Ya’kub bin Syaibah mengatakan bahwa beliau 4%

- ‘Ali bin al-Madini mengatakan bahwa beliau 4% jika

meriwayatkan dari rawi yang terkenal
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- al-‘Jjli mengatakan bahwa beliau 45 <wjika meriwayat-

kan dari rawi yang terkenal

- al-Nasa’i mengatakan bahwa beliau 43

- Abi Hatim mengatakan (e’

Lambang periwayatan : {&

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Marwan bin Mu’awiyyah (193

H) dan tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih
sekitar 53 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau
gunakan adalah (=, (telah memenuhi tiga syarat di atas),
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
Isiqah, hafizh, tsabtun, shaddiiq, menunjukan bahwa beliau
tidak mempunyai sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa antara Marwan bin Mu’awiyyah

dan ‘Ashim terjadi ittishal al-sanad.

S.a. Biografi Abii Bakar bin Abi Syaibah

Nama

Julukan

Gelar

: Abdullah bin Muhammad bin Ibrdhim bin Utsmin bin

Khawasitt al-Abasi al-Kift

: Abl Bakar bin Abi Syaibah

: al-Hafizh

Lahir/Wafat : Wafat tahun 235 H

'S Ibid, vol. 27, 403-409.
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Guru : Hafs bin Ghiyish, Ja’far bin ‘Aun.
Murid : Muslim, Abi Dawud, Bukhari.
Kritik Sanad : - al-‘IjlT mengatakan bahwa beliau 4Ll

Abu Hatim mengatakan bahwa beliau 4%

Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4%

Ibnu Kharras mengatakan bahwa beliau 45

16

Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa beliau (i 2o

Lambang periwayatan : Gl

Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya Abti Bakar bin Abi Syaibah (235
H) dan tahun wafatnya Hafs bin Ghiyats (w. 194/195 H),
yang selisih sekitar 41/40 tahun, mengindikasikan adanya
pertemuan diantara keduanya. Sedangkan lambang yang
dipakai dalam meriwayatkan hadits ini adalah “Ual” yang
termasuk lambang periwayatan al-qira’ah ‘ala al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
hafizh, tsiqgah, shaddiig menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat tercela. Keterangan itu, dapat menyimpul-

kan bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

5.b. Biografi Abii Kuraib
Nama : Muhammad bin 112’7 bin Kuraib al-Hamdant al-KGft

Julukan : Abti Kuraib

'® Ibid, vol. 16, 34-41.
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Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat : Lahir tahun 160 H dan wafat tahun 247 H

Guru : Ibnu Abi Zaidah, Ibrahim bin Isma’il.

Murid : Muslim, Aba Dawud, Bukhari.

Kritik Sanad : - Abi Hatim mengatakan bahwa beliau (j s,
- al-NasaT mengatakan bahwa beliau 4% 4 b Y
- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau i&'7,

Lambang periwayatan : W

Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Abi kuraib (160 H) dan tahun
wafatnya Ibnu Abi Zaidah (w. 183/184 H), yang selisih
sekitar 23/24 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan
diantara keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Was” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min lafzh  al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian /a
ba’sa bih, tsiqah, shaddiig, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat yang tercela. Maka dapat disimpulkan

bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

S.c. Biografi Amar al-Niqid
Nama : Amar bin Muhammad bin Bakir bin Sabar al-Bagdadi

Julukan : Abil Utsman

7 Ibid,, vol. 26, 243-248



Gelar

: al-Hafizh

Lahir/Wafat : Wafat tahun 232 H.

Guru

Murid

: Marwan bin Muw’awiyyah al-Fazzari, Hatim bin Isma’il.

: Muslim, Abit Dawud, Bukhari.

Kritik Sanad : - Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa beliau (jste,

- Abi Hatim mengatakan bahwa beliau a5, jpe/ (§sto

- Abi Dawud dan Ibnu Hibban mengatakan beliau itu 4578,

Lambang periwayatan : U

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Amar al-Naqid (232 H) dan tahun
wafatnya Marwan bin Mu’awiyyah al-FazzarT (w. 193 H),
yang selisih sekitar 39 tahun, mengindikasikan adanya
pertemuan diantara keduanya. Sedangkan lambang yang
dipakai dalam meriwayatkan hadits ini adalah “Wa" yang
termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafzh al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
tsiqdh, amin, shaddilg, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat yang tercela. Maka dapat disimpulkan

bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

'8 Ibid, vol. 22, 213-217.
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S.d. Biografi Ibnu Numair

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

: Muhammad bin Abdullah bin Numair al-Hamdani al-Kharifi

al-Kafi

: Abii Abdurrahman

: al-Hafizh

Wafat tahun 234 H.

: Marwin bin Mu’awiyyah, Ishaq bin Sulain al-Razi.

: Muslim, Abt Dawud, Bukhari.

- Abii Hatim mengatakan beliau itu 48, 4aa,

al-Nasa'T mengatakan beliau itu 43 dan (sle

al-‘[jIT mengatakan beliau itu 4% dan Cuasll Ja),

Ibnu Hibban mengatakan beliau itu i&/%,

Lambang periwayatan : L&

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Ibnu Numair (234 H) dan tahun

wafatnya Marwan bin Mu’awiyyah al-Fazzari (w. 193 H),
yang selisih sekitar 41 tahun, mengindikasikan adanya
pertemuan diantara keduanya. Sedangkan lambang yang
dipakai dalam meriwayatkan hadits ini adalah “Wss yang
termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafzh al-syaikh,
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian

tsigah, hujjah, ma’miin, menunjukan bahwa beliau tidak

' Ibid, vol. 25, 566-569



mempunyai sifat tercela. Keterangan itu bisa menyimpulkan

bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

6.  Biografi Imam Muslim

Nama
Julukan
Gelar
Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad ;

Lambang

Analisa

: Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri
: Abt al-Husain

: al-Hafizh, Imam al-Hadits

Lahir tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

: Aba Bakar bin Abi Syaibah, Abu kuraib, Amr al-Naqid,

Ibnu Namir.

: Abi Yahya Zakaria bin Dawud al-Khaffafi,

Ibnu Hajar mengatakan beliau itu 3%, hafizh al-hadits,

pemimpin pakar hadits, luas pengetahuan haditsnya.

- al-Dzahabl mengatakan bahwa beliau termasuk Léla dan
orang yang mempunyai kitab hadits yang shahih.

- Ibnu Uqdah mengatakan bahwa imam Muslim tidak

pernah melakukan kesalahan dalam menilai perawi hadits,

karena kitab yang ditulis sesuai dengan kebenarannya.

PR Ak

: Dilihat dari tahun lahirnya Muslim (204 H) dan tahun

wafatnya Abili Bakar bin AbT Syaibah (w. 235 H), Abi kuraib
(w. 247 H), Amr al-Naqid (w. 232 H), Ibnu Namir (w. 234 H)

yang selisih sekitar 31, 43, 28, 30 tahun, mengindikasikan

2 1bid., vol. 27, 499-507.
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adanya pertemuan diantara keduanya. Sedangkan lambang
yang dipakai dalam meriwayatkan hadits ini adalah “Wa”
dan “ =" yang termasuk lambang periwayatan al-sama’
min al-syaikh, mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau
terima langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan
penilaian tsiqah, hafizh al-hadits, menunjukan bahwa beliau
tidak mempunyai sifat tercela. Keterangan itu bisa
menyimpulkan bahwa antara Muslim dan guru-gurunya

terjadi ittishal al-sanad.

b.2. Kualitas hadits dalam kitab Shahih Muslim

Ditinjau dari sanad yang muttashil, perawi-perawinya tsigah, tidak ada

cacat (‘illaf), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh muttabi’ maka

kualitas sanad adalah shahih lidzatihi.

c.1. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab Sunan Abi Dawud

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang

peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Sunan Abi Dawud

yang diriwayatkan lewat sanad Amr bin Aun, Hafsh bin Ghiyats, ‘Ashim,

Abr al-Mutawakkil, Abii Sa’1d al-Khudr1 dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

20

ADbI Sa'id al-Khudri (lihat biografi beliau di atas)
AbT al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)
‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)

Hafs bin Giyats (lihat biografi beliau di atas)

89



S.  Biografi ‘Amr bin 'Aun

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

: “Amr bin 'Aun bin ‘Aus bin Ju'di al-Sulaim al-Washithi
. Abu Utsman

: al-Hafizh

Wafat tahun 225 H.

: Hafs bin Ghiyits, Sufyan bin 'Uyainah

: Abti Dawud, Ahmad bin Hambal.

al-Nasa’T mengatakan bahwa beliau 4 o4 Y.

- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4%,

- Abii Sa'd mengatakan bahwa beliau 352

- al-‘Ijliy mengatakan bahwa beliau zlte i3}

- Abi Hatim mengatakan bahwa beliau Lils (das 35

- Abii Zur’ah mengatakan 4 8 it/

Lambang periwayatan : L

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya ‘Amr bin 'Aun (225 H) dan tahun

wafatnya Hafs bin Ghiyats (w. 194/195 H) yang selisih
sekitar 30/31 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan
diantara keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Was” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar

langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian

2 Ibid, vol. 22, 177-180.
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Isiqah, hujjah, hafizh, atsbat fi zamanih, shaddiig dan shalih,
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang
tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

6. Biografi Abi Dawud

Nama : Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq bin Basyir, al Azdi al Sijistani

Julukan : Abl Dawud

Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat : Lahir tahun 202 dan wafat tahun 273 H.

Guru : ‘Amr bin ‘Aun al-Najili, Ahmad bin Hambal.

Murid : Turmudzi, al-Nasa’1.

Kritik Sanad : - Ibnu Hibban : Abli Dawud adalah seorang imam dunia
dalam bidang figh, hafalan, dan ibadah, mengumpulkan
hadits hukum dan tegak mempertahankan sunnah.

- al-Hakim: Imam ahli hadits pada masanya dan tidak ada
yang menyamainya.

- Maslamah bin Qashim : 48 zahid, mempunyai ilmu
pengetahuan dalam hadits dan imam pada zamannya®?

Lambang periwayatan : L

Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Abd Dawud (202 H) dan tahun

wafatnya ‘Amr bin 'Aun (w. 225 H) yang selisih sekitar 23

tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara

2 1bid, vol. 11, 355-367.
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keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Was” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
Isigah, zahid dan hafizh, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat tercela. Keterangan itu, dapat menyimpul-

kan bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

¢.2. Kualitas hadits dalam kitab Sunan Abu Dawud

Ditinjau dari sanad yang muttashil, perawi-perawinya fsiqah, tidak ada

cacat (‘illat), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh muttabi’ maka

kualitas sanad adalah shahih lidzatihi.

d.1. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab Sunan al Turmudzi

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang

peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Sunan al-Turmudzi

yang diriwayatkan lewat sanad Hannad, Hafsh bin Ghiyats, ‘Ashim, Abi al-

Mutawakkil, Abit Sa’1d al-Khudr dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

2.

Abi Sa'ld al-Khudri (lihat biografi beliau di atas)
Abr al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)
‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)

Hafs bin Giyats (lihat biografi beliau di atas)
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5. Biografi Hannad

Nama

Julukan

Gelar

: Hannad bin al-SarT bin Mus’ab bin Abi Bakar bin Syabr bin
Sha'fliq bin Amr bin Zurarah al-Tamim1 al-Darimi al-Kaft
: Abu al-Siri

: al-Hafizh

Lahir/Wafat : Lahir tahun 152 dan wafat tahun 243 H.

Guru

Murid

: Hafs bin Giyats, Sufyan bin 'Uyainah.

: Turmudzi, Muslim, Abti Dawud, Bukhari.

Kritik Sanad : - al-Nasa@’1 dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4s,

- Abii Hatim mengatakan bahwa beliau (3 s,

Lambang periwayatan : &

Analisa

: Dilihat dari tahun lahirnya Hannad (152 H) dan tahun
wafatnya Hafs bin Giyats (w. 194/195 H) yang selisih sekitar
42/43 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Wa” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
tsiqah, shaddiig menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai
sifat yang tercela. Maka dapat disimpulkan bahwa antara

guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

B Ibid, vol. 30, 311-312



6. Biografi Imam Turmudzi

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

: Muhammad bin ‘Isa bin Tsaurah bin Misa bin al-Dahhak al-

Sulami, al-Bughit al-Turmudzi.

: Abt Isa

. al-Imam, al-Hafizh

Lahir tahun 209 wafat tahun 279 H.

: Hannad, Mahmiid bin Ghailan.

: Ibnu Yusuf al Nasafi, Hammad bin Syakir.

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau 48 Cyaall Jaila,

- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4&%/

Lambang periwayatan : \&

Analisa

: Dilihat dari tahun lahirnya al-Turmudzi (209 H) dan tahun

wafatnya Hannad (w. 243 H) yang selisih sekitar 34 tahun,
mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sedangkan lambang yang dipakai dalam meriwayatkan hadits
ini adalah “Was” yang termasuk lambang periwayatan ai-
sama’ min al-syaikh, mengisyaratkan adanya hadits tersebut
beliau terima dengan mendengar langsung dari gurunya. Para
kritikus memberikan penilaian rsigah, ‘hafizh al-hadits
menunjukan bahwa beliau tidak mempun'yai sifat yang
tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

antara Turmudzi dan Hannad terjadi ittishal al-sanad.

24 Ibid, vol. 26, 250-252
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d.2. Kualitas hadits dalam kitab Sunan al Turmudzi
Ditinjau dari sanad yang mutrashil, perawi-perawinya tsigah, tidak ada
cacat (‘illat), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh murtabi’ maka

kualitas sanad adalah shahih lidzatihi.

e.l. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab Sunan al-Nasa’1

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang

peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Sunan al-Nasa’T yang

diriwayatkan lewat sanad Suaid bin Nashr, Husain bin Harits, Abdullah bin

Mubarak, Sufyan, ‘Ashim, AbT al-Mutawakkil, Abi Sa’id al-Khudri dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.  Abi Sa'ld al-Khudri (lihat biografi beliau di atas)

2.  Abi al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)

3.  ‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)

4.a. Biografi Sufyan

Nama : Sufyan bin Uyainah bin AbT Imran al-Kafi
Julukan : Abti Muhammad
Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat : Lahir tahun 107 H dan wafat tahun 198 H.
Guru : ‘Ashim, Sufyan al-Tsauri.
Murid : Husain bin al-Huraits, Hannad bin al-Sari.

Kritik Sanad : - Ibnu al-Madini mengatakan bahwa beliau (i,



- al-‘[jity mengatakan bahwa beliau <af ¢85S ¢a& »

Lambang periwayatan : (&

Analisa

: Dilihat dari tahun lahirnya Sufyan bin Uyainah (107 H) dan

tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih sekitar 33
tahun, mengindikasikan adanya pertemuan antara guru dan
murid. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau gunakan
adalah e, (telah memenuhi tiga syarat di atas),
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima dengan
mendengar langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan
penilaian fsigah, tsabtun dan muttagin, menunjukan bahwa
beliau tidak mempunyai sifat yang tercela. Dari keterangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara Sufyan bin

Uyainah dan ‘Ashim terjadi ittishal al-sanad.

4.b. Biografi Abdulldah bin Mubarak

Nama

Julukan

Gelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

: Abdullah bin Mubdrak bin Wadhih al-Handhali al-Tamimi
: Abii Abdurrahman al-Martzt

: al-Hafizh

Lahir tahun 118 H dan wafat tahun 181 H.

: ‘Ashim, Sufyan al-Tsaurl.

: Suaid bin Nashr, ‘Urwan bin Marwan.

- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4,

2 1bid, vol. 11, 177-196.
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- Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan bahwa beliau calle 4
glad cal ) cule
- Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa beliau A8 «ufa ¢ uS
Cyaall LIS calle,
- Muhammad bin Sa’d mengatakan bahwa beliau 48 () sals
Caall L dina (pla) 2
Lambang periwayatan : ¢&
Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Abdullzh bin Mubarak (118 H)
dan tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih sekitar
22 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan antara guru
dan murid. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau
gunakan adalah (e, (telah memenuhi tiga syarat di atas),
mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima dengan
mendengar langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan
penilaian tsigah, ma’'min, imam, hujjah, mustabbit dan katsir
al-hadits, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat
yang tercela. Keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

antara Ibnu Mubarak dan ‘ Ashim terjadi ittishil al-sanad.

S.a. Husain bin Harits
Nama : Husain bin Huraits bin Hasan bin Tsabit bin Quthbah al-
Khaza’1 al-Mariizi

Julukan : Abll Amar

28 Ibid, vol. 16, 5-24



Lahir/Wafat : Wafat tahun 244 H.

Guru

Murid

: Sufyan, Abdullah bin Mubarak.

: Al-Nasa’1, Bukhari, Muslim.

Kritik Sanad : - al Nasa’1 mengatakan bahwa beliau 4%

- Abu Hatim mengatakan bahwa beliau &%’

Lambang periwayatan : U

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Husain bin Huraits (244 H) dan
tahun wafatnya Sufyan bin Uyainah (w. 198 H) yang selisih
sekitar 46 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Was” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
Isigah, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat
yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa antara Husain bin Huraits dan Sufyan bin Uyainah

terjadi ittishal al-sanad.

S5.b. Suwaid bin Nashr

Nama

Julukan

: Suwaid bin Nashr bin Suwaid al-MariizT al-Thiisani

: Abi al-Fadl

Lahir/Wafat : Lahir tahun 150 H dan wafat tahun 240 H.

7 Ibid, vol. 6, 35-361.
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Guru : Abdullah bin Mubarak, Sufyan bin Uyainah.

Murid : Nasa’1, Turmudzi, Aba al-Hasan al-Naisabari.

Kritik Sanad : - al-Nasa’l mengatakan bahwa beliau 4%,
- Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau 4%

Lambang periwayatan : Gl

Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Suwaid bin Nashr (150 H) dan
tahun wafatnya Abdullih bin Mubarak (w. 181 H) yang
selisih sekitar 31 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan
antara guru dan murid. Sedangkan lambang yang dipakai
dalam meriwayatkan hadits ini adalah “U_»" yang termasuk
lambang periwayatan al-gira'ah ‘ala al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
tsigat, menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang
tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

6. Imam Nasa’i

Nama : Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali bin Bahar bin Sinan al-Nasa’i
al-Khurasani

Julukan : Abu Abdurrahman

Gelar : al-Hafizh, al-Imam.

Lahir/Wafat : Lahir tahun 214/215 H dan wafat tahun 303 H.

2 Ibid, vol. 12, 272-273.
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Guru : Suwaid bin Nasr, al Husain bin al Huraits.
Murid : Abii Basyar al-Daulabi, Abii Ja’far al-Thahawi.
Kritik Sanad : - Abu Bakr al-Haddad Al-Syafi’T menuturkan: aku ridla dia

sebagai 4>santara aku dengan Allah.

- Manshiir bin Isma’1l dan Al-Thahdwi menuturkan: Beliau
adalah salah seorang imam kaum muslimin.

- Abi Sa’1d bin Yiinus menuturkan: Beliau adalah seorang
imam dalam bidang hadits, 48, cuf dan aéla,

- al-Daruquthni menuturkan: AbG Abdirrahman lebih di
dahulukan dari semua orang yang di sebutkan dalam
disiplin ilmu ini pada masanya.

- Al-Khalili menuturkan: Beliau seorang %ils yang kapabel,
diridlai para hafizh, ulama sepakat atas kekuatan hafalan
dan ketekunnnya serta perkataannya bisa dijadikan sebagai
sandaran dalam masalah jarh wa ta’dil.?’

Lambang periwayatan : Ul
Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya al-Nasa’f (214/215 H) dan tahun
wafatnya Suwaid bin Nasr (w. 240 H) dan al-Husain bin al-

Huraits (w. 244 H), yang selisih sekitar 25/26 dan 29/30

tahun, mengindikasikan adanya pertemuan antara guru dan

murid.  Sedangkan lambang yang dipakai dalam

meriwayatkan hadits ini adalah “UaP” yang termasuk

2 Ibid, vol. 1, 328-340
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lambang periwayatan al-gira’ah ‘ala al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
hujjah, hafizh, tsiqat, dan tsabtun menunjukan bahwa beliau
tidak mempunyai sifat tercela. Semua itu dapat menyimpul-

kan bahwa antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.

e.2. Kualitas hadits dalam kitab Sunan al-Nasa’1
Ditinjau dari sanad yang muttashil, perawi-perawinya tsiqah, tidak ada
cacat ( ‘illaf), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh murtabi’ maka

kualitas sanad adalah shahih lidzatihi.

f.1. Kredibelitas perawi hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang

peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Sunan Ibnu Majah

yang diriwayatkan lewat sanad Muhammad bin Abdul Mulk bin Abi al-

Syawarib, Abdul Wahid bin Ziyad, ‘Ashim, Abi al-Mutawakkil, Abii Sa’id

al-Khudri dapat diuraikan sebagai berikut:

1.  Abi Sa'ld al-Khudriy (lihat biografi beliau di atas)

2.  Abi al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)

3.  ‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)



4. Abdul Wahid bin Ziyad

Nama

Julukan

Gelar

: Abdul Wahid bin Ziyad al-Abadi.
: Abu al-Basyar

: al-Imam, al-Faqih

Lahir/Wafat : Wafat tahun 176 H.

Guru

Murid

: ‘Ashim al-Ahwal, Amr bin Maimin bin Mahran

: Muhammad bin Abd al Mulk bin Abi al-Syawirib.

Kritik Sanad : - al-Nasa’i mengatakan bahwa beliau 4 (b Y.

- Abii Zur’ah dan Aba Hatim mengatakan bahwa beliau 4

- Muhammad bin Sa’id mengatakan : & 4% Cuyaall 8%

Lambang periwayatan : W

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Abd al Wahid bin Ziyad (176 H)
dan tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H) yang selisih sekitar
36 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Wis” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
isaqafi, tsiqgah, katsir al-hadits, dan tidak apa-apa menunjuk-

an bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang tercela. Dari

% 1bid, vol. 18, 450-454
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keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara guru

dan murid terjadi ittishal al-sanad.

S.  Muhammad bin Abdul Mulk bin Abi al-Syawairib

Nama

Julukan

: Muhammad bin Abdul Mulk bin Abi al-Syawdrib al-QuraisyT

al-Umawi.

: Abt Abdillah

Lahir/Wafat : Wafat tahun 244 H.

Guru

Murid

: Abdul Wihid, Yahya bin Salim al-Thaifi.

: Ibnu Majah, al-Nasa’1, Muslim, Turmudzi.

Kritik Sanad : - al-Nasa’T mengatakan bahwa beliau 4 (b ¥.

- Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa beliau orang baik.
- Shalih bin Muhammad al ‘Asadi mengatakan bahwa

beliau Gsxe il (73

Lambang periwayatan : W

Analisa

: Dilihat dari tahun wafatnya Muhammad bin Abd al Mulk (w.
244 H) dan tahun wafatnya Abd al Wahid bin Ziyad (176 H)
yang selisih sekitar 68 tahun, mengindikasikan adanya
pertemuan diantara keduanya. Sedangkan lambang yang
dipakai dalam meriwayatkan hadits ini adalah “@s” yang
termasuk lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh,

mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau terima dengan

3 Ibid, vol. 26, 19-21
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mendengar langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan
penilaian syaikh, jalil, shaddiig, tidak apa-apa dan orang baik,
menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang
tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

antara guru dan murid terjadi ittishal al-sanad.,

6. Ibnu Majah
Nama : Muhammad bin Yazid bin Majah al-Ruba’T al-Qazwini.
Julukan : Abu Abdillah
Gelar : al-Hafizh, al-Hujjah
Lahir/Wafat : Lahir tahun 209 dan wafat tahun 273 H.
Guru : Muhammad bin Abdul Mulk bin Ubay, Abii Bakar.
Murid : Abi al-Hasan al-Qaththan, Ahmad bin Ibrahim.
Kritik Sanad : - al-Mijji mengatakan bahwa beliau ‘alim, pengarang kitab
yang bermanfaat dan luas pengalamannya.
- Abl Ya’la al-Khalll mengatakan bahwa beliau 4%, iaa
banyak mengetahui hadits dan menghapalnya
- al-Dzahabt mengatakan bahwa beliau JuSl Jailali32,
Lambang periwayatan : L
Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Ibnu Majah (209 H) dan tahun
wafatnya Muhammad bin Abdul Mulk (w. 244 H), yang
selisih sekitar 35 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan

diantara keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam

%2 Ibid, vol. 27, 40-41
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meriwayatkan hadits ini adalah “Wa” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar
langsung dari gurunya. Para kritikus memberikan penilaian
Isigah, hujjah, hafizh, kabir, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa antara Ibnu Majah dan Muhammad bin

Abdul Mulk terjadi ittishal al-sanad.

f.2. Kualitas hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah
Ditinjau dari sanad yang muttashil, perawi-perawinya tsigah, tidak ada
cacat (‘illar), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh muttabi’ maka
kualitas sanad adalah shahih lighairihi. Sebab, terdapat perawi yang
hafalannya tidak dlabth, yaitu Muhammad bin Abdul Mulk. Sehingga status
haditsnya hasan lidzatihi, namun karena adanya muttabi’, maka menjadi

shahih lighairihi.

g.1. Kitab Musnad Ahmad bin Hambal
Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits tentang
peningkatan gairah seksual melalui wudlu dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hambal yang diriwayatkan lewat sanad Muhadlir bin Muwarri', ‘Ashim, AbT
al-Mutawakkil, Abti Sa’1d al-Khudri dapat diuraikan sebagai berikut:

1. AbT Sa'id al-Khudri (lihat biografi beliau di atas)
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2.  Abi al-Mutawakkil (lihat biografi beliau di atas)

3.  ‘Ashim (lihat biografi beliau di atas)

4. Muhadlir bin al Muwarri’

Nama : Muhadlir bin al-Muwarri’ al-HamdanT al-Yamf al-Salali.
Julukan : Abi al-Muwarri’
Gelar : al-Hafizh, al-Hujjah

Lahir/Wafat : Wafat tahun 206 H.

Guru : ‘Ashim al-Ahwal, Mukhalid bin Sa’id, Hisyam bin Hassan.
Murid : Ahmad bin Hambal, Hajj3j bin al-Sy@’ir.
Kritik Sanad : - Abu Zur’ah mengatakan beliau itu (352,

al-Nasa’T mengatakan beliau itu 42 b ¥

al-Dzahabt mengatakan beliau itu (353, pelupa.

Ibnu Hibban mengatakan beliau itu 435,
- Ahmad bin Hambal mengatakan beliau itu pelupa sekali*?

Lambang periwayatan : L

Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya Muhadlir bin al Muwarri’® (w.
206 H) dan tahun wafatnya ‘Ashim (w. 140 H), yang selisih
sekitar 66 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Wx” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-

kan adanya hadits tersebut beliau terima dengan mendengar

B1bid, vol. 27, 258-261.



5. Ahmad

Nama

Julukan

QGelar

Lahir/Wafat :

Guru

Murid

Kritik Sanad :

langsung dari gurunya. Sedangkan penilaian para kritikus
memberikan penilaian fsiqah, shaddiig, la ba’sa bih, dan
pelupa, menjadikan Muhadlir bin al Muwarri’ orang yang

tercela, walaupun ibnu Hibban mengatakan tsiqah, karena

107

Imam Ahmad bin Hambal orang yang lebih tahu tentang

Muhadlir bin al Muwarri’. Namun, antara Muhadlir bin al

Muwarri’ dan ‘Ashim masih terjadi ittishal al-sanad.

bin Hambal

: Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin As’ad al-

Shaiban al-Mawarzi al-Baghdadi

: Abil Abdillah

: al-Hafizh, al-Hujjah

Lahir 164 H dan wafat tahun 241 H.

: Muhidlir bin al Muwarri’, Sufyan bin ‘Uyaynah.

: Bukhari, Muslim, Abtu Dawud.

Ibn al Ma’in: Saya tidak melihat orang yang lebih baik

(pengetahuannya dalam bidang hadits) melebihi Ahmad.

- Al-Qaththan: tidak ada yang datang kepadaku yang
kebaikannya melebihi Ahmad

- Al-Nasa’T mengatakan beliau itu ¢ sk 8,

- Ibnu Hibban mengatakan beliau itu bils, it 44383,

* Ibid., vol. 1, 226-230; al-‘Asqalant, Tahdzib ..., vol. 1,97-100



Lambang :W

Analisa : Dilihat dari tahun lahirnya Ahmad bin Hambal (164 H) dan
tahun wafatnya Muhadlir bin al-Muwarri’ (w. 206 H), yang
selisih sekitar 42 tahun, mengindikasikan adanya pertemuan
dianta;ra keduanya. Sedangkan lambang yang dipakai dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “Wa” yang termasuk
lambang periwayatan al-sama’ min al-syaikh, mengisyarat-
kan adanya hadits tersebut beliau terima langsung dari guru-
nya. Para kritikus memberikan penilaian tsigah, hafizh,
mutqin, faqih, ma’miin, menunjukan bahwa beliau tidak
mempunyai sifat yang tercela. Dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa antara Ahmad bin Hambal dan Muhadlir

bin al-Muwarri’ terjadi ittishal al-sanad.

g-2. Kualitas hadits dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal
Ditinjau dari sanad yang muttashil, perawi-perawinya tsigah, kecuali
Muhadlir, ada cacat (‘illaf), dan tidak janggal (syadz) serta ditunjang oleh
muttabi’ maka kualitas sanad adalah hasan lighairihi. Sebab terdapat rawi
yang pelupa sekali, yaitu Muhadlir, walaupun menurut al-Nasa’l beliau
dikatan tsigah. Namun berhubung yang lebih tahu, yaitu Ahmad bin Hambal
mengatakan beliau pelupa sekali, jadi hadits ini dlaif Akan tetapi Karena

adanya muttabi’, maka menjadi hasan lighairihi.
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B. Kualitas matan
Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak
mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian hadits integral
satu dengan lainnya yaitu antara unsur-unsur hadits, maka otomatis penelitian
terhadap sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matan. Untuk
mengetahui kualitas matan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim bisa
dilakukan dengan cara :

1. Jika diteliti dengan seksama, matan dari hadits yang diriwayatkan al Hakim
secara substansi kandungan ajaran berkesesuaian dengan matan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abi Dawud, Turmudzi, al-Nasa'T, Ibnu
Majah, dan Ahmad bin Hambal. Namun, ada sedikit perbedaan redaksional.
Akan tetapi, substansi kandungan ajaran tersebut tidak ada perbedaan sama
sekali dan saling melengkapi. Redaksi matan hadis yang menjadi objek
penelitian tersebut sebagai berikut: ( 4t « L'yl 3453 o 370 28 ATt 28081 3 1y
»all L5ily. Redaksi ini sama dengan matan hadis jalur riwayat Imam Muslim
melalui Abii Bakar bin Abi Syaibah, namun ada tambahan lafadh ( esin
Isa5) sedangkan dalam al-Hakim terdapat tambahan (2sall Jalil 4ild),
Sedangkan jalur Imam Muslim melalui selain Abu Bakar sama dengan jalur
Ibnu Majah dan al-Nasa'l. Sedangkan matan hadits riwayat Turmudzi dan
Abi Dawud sama dengan matan hadits riwayat Imam Muslim dengan
melalui Abi Bakar dengan adanya tambahan lafadh ‘e 3y lagin, namun
dalam hadits riwayat Abi Dawud menggunakan lafadh ' | tidak

menggunakan lafadh seperti Imam Muslim. Sedang matan hadits jalur
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riwayat Ahmad bin Hanbal matan hadits sedikit berbeda redaksi. Sebab
Ahmad bin Hambal menggunakan lafadh % ., yang secara makna
mempunyai arti sama. Begitu juga lafadh $30all ¢ oy pada matan riwayat
Ahmad bin Hambal merupakan penjelas dari matan hadits-hadits riwayat
yang lain. Fenomena ini disebabkan adanya kelonggaran menyadur
ungkapan hadis (baca: al-riwayah bi al-ma'na) sejak generasi sahabat. Jadi
walau terdapat perbedaan redaksi yang digunakan, namun secara subtansial,
makna yang terkandung dalam matan hadis sama dan tidak bertentangan,
bahkan kalau matan tersebut dikomparasikan antara yang satu dengan yang
lainnya maka seolah-olah masing-masing dari matan tersebut saling
menafsirkan sehingga memudahkan untuk mendapatkan pemahaman yang
konfrehensif menyangkut substansi ajaran yang terkandung dalam hadits.
Secara keseluruhan, bahwa hadits yang diriwayatkan al-Hakim sedikit
berbeda dengan yang lainnya, yaitu dengan adanya tambahan (2=l Jail 43id),
Dan lafadh ini termasuk tambahan yang khusus lewat jalur Muslim bin
Ibrahim, Syu’bah, ‘Ashim. Namun, tambahan ini tidak menjadikan arti yang
berbeda, akan tetapi sebaliknya menafsirkan matan hadits lain. Sebab,
menurut Ibnu Shalah (ai=dll), penambahan lafadh yang dilakukan setelah
generasi sahabat bisa diterima, selama yang menambahkan seorang yang
adil, dhabth dan hafizh al-hadits, serta tambahan itu tidak menghilangkan

kandungan matan sampai pada derajat syadz>.

*Mahmiid al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits (Baerut: Dar al-Fikr, tt), 112-113,
Muhammad Mahfudh bin Abdullah al-Tirmisi, Manhaj Dzawi al-Nadhar (Baerut:Dar al-Fikr,
'2008), 54-55, Muhammad bin Muhammad Ab@i Syuhbah, al-Washith Ji ‘Ulum Mushthalah al-
Hadits (Kairo: Dar al-Fikr al-‘ Arabj, t.t),375-378.



Oleh karena itu, penambahan yang dilakukan ‘Ashim dalam hadits yang
diriwayatkan al-Hakim bisa diterima. Karena kredibilitas ‘Ashim (adil,
dhabth dan hafizh al-hadits) tidak diragukan lagi. Begitu juga, penambahan
itu tidak menghilangkan kandungan matan sampai pada derajat syadz.
Sebaliknya bisa menafsirkan matan.
. Hadits tersebut juga tidak bertentangan dengan akal dengan alasan bahwa
melakukan wudlu sebelum bersenggama yang kedua kalinya, bisa
membersihkan dan menyegarkan anggota tubuh. Begitu juga, dengan wudlu
akan bisa membawa kebaikan bagi dirinya dan juga istrinya.
- Tidak bertentangan dengan syari'at Islam, karena agama Islam mengendaki
adanya kebersihan pada anggota tubuh setiap insan dan keharmonisan
dalam sebuah keluarga demi mendapatkan ridla Ilahi.** Dengan adanya
tuntunan dalam hadits tersebut, maka bisa saling mencintai dan membangun
keluarga yang bahagia dengan kondisi tubuh yang bersih dan sehat.
. Kandungan hadits di atas tidak bertentangan dengan al-Qur’an, bahkan ada
kesesuaian dengan kandungan surat al-Ma’idah (5) ayat 6, al-Taubah 9
ayat 108, dan surat Ar-Ruum (30) ayat 21.
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®Abu ‘Umar Basyir, Sutra Ungu: Panduan Berhubungan Intim dalam Perspekif Islam

(Sukoharjo: Rumah Dzikir, t.t), 67.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. Dan jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
bdari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih) sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak akan menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak memebersihkan kamu dan menyemeumakan ni’mat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. (5) al-Ma’id ah: 6)°

Otoeall Tand AW 1 756 daT) (ff 1 ind Ula ) 4

Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah
menyeukai orang-orang yang bersih. (QS. (9) Al-Taubah: 108)*.

S5 855 Ry ) 15408 B3 2y 480 B 1 4 (0
0308 ¢ I A 3 ) A

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. (QS. (30)Ar-Ruum: 21)*

Dengan demikian, matan hadits yang diteliti berkualitas magbil. Karena telah
memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur matan hadits

yang dapat diterima.

C. Kehujjahan Hadits
Berdasarkan kritik eksternal dan kritik internal pada hadits tentang

peningkatan gairah seksual melalui wudlu yang telah dilakukan, maka dapat

37Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, t.t), 158.
*Ibid., 299.
®Ibid., 644.

112



disimpulkan bahwa hadits tersebut bernilai shahih li dzatihi. Karena hadits
tersebut telah mengikuti syarat-syarat hadits shahth.

Dengan demikian hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah atau landasan
dalam pengambilan sebuah hukum serta bisa diamalkan. Sebab kandungan
ajaran moral yang terkandung dalam hadits ini tidak bertentangan dengan
beberapa tolak ukur yang dijadikan barometer dalam penilaian, bahkan
kandungan hadits ini selaras dengan pesan moral yang terdapat dalam al-
Qur’an.

Sekalipun demikian hadits ini masih belum cukup untuk memenuhi
kualifikasi sebagai hadits Murawatir dan masih tergolong hadits Ahad. Hal ini
tampak jelas dari skema seluruh sanad, bahwa yang meriwayatkan hadits ini
dari kalangan sahabat hanya satu orang, yaitu Abi Sa’id al-KhudIri.

Berdasarkan jumlah periwayat pada tingkat pertama yaitu Abi Sa’id al-
Khudlri yang ada pada seluruh sanad hadits terkait, maka hadits tersebut
berstatus gharib mutlak (hadits yang penyendiriannya terdapat pada ashlu
sanad [pangkal pulang dan kembalinya sanad]). Sebab, yang meriwayatkan
hadits tersebut di atas dari sahabat Abi Sa'ld al-Khudri, hanya tabi’iy yaitu Abi
al-Mutawakkil. Dari AbT al-Mutawakkil pun hanya diriwayatkan oleh ‘Ashim.
Dari ‘Ashim inilah, hadits tersebut diriwayatkan oleh 8 orang rawi..

Adapun hadits yang dijadikan sebagai obyek penelitian jika ditinjau dari
asal sumbernya, maka status hadits tersebut adalah marfii’, karena hadits

tersebut disandarkan langsung kepada Nabi Muhammad SAW.
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D. Pemaknaan Hadits

Dalam hal ini, penulis tidak menemukan kitab yang menjelaskan
langsung tentang Sabab al-wuriid hadits yang dijadikan sebagai obyek
penelitian ini, baik itu dalam hadits itu sendiri atau dalam hadits lain. Namun
Ibnu Mulgin, dalam kitabnya al-Badr al-Munir fi Takhrij al-Ahadits wa al-
At.%ar al-Wagqi’ah fi Syarh al-Kabir mengatakan, dikemungkinkan bahwa
diturunkannya hadits di atas disebabkan adanya pertanyaan sahabat kepada
sahabat Anas tentang kemampuan Rasulallah menggauli istri-istrinya dalam
waktu semalam, dan Anas menjawab bahwa Rasul diberi kekuatan sebanding
30 kekuatan manusia. Beliau (Ibnu Mulqin) mengatakan, adanya hadits ini
dikemungkinkan menjadi sebab terjadinya hadits tentang wudlu, karena-
menurut Ibnu Mulgin- dalam hadits Anas tidak ditemukan adanya yang
menjelaskan Rasul harus mandi.*°

Kata 4B 851 3 13 menurut ulama, diartikan melakukan senggama.
Sedangkan kata 35t of 30 2 diartikan menghendaki untuk.mengulangi lagi di
malam itu, bukan malam atau hari yang lain, sebab menurut kebiasaan
| masyarakat, melakukan senggama beberapa kali itu, artinya dilakukan dalam
satu malam atau sehari-semalam. hal ini sesuai dengan hadits riwayat Abi
Rafi’, tentang menggilimya Rasul terhadap istri-istrinya dalam satu malam®'.

Dalam redaksi hadits yang diteliti, terdapat pula susunan kata L'kt

yang menurut ahli ushul figh disebut sebagai susunan Y . Amr adalah

4(’Sil'a"ljuddin ‘Amr bin ‘Ali bin Ahmad Ibnu Mulqin, al-Badr al-Munir fi Takhrij al-Ahadits
wa al-Atsar al-Wagi’ah fi Syarh al-Kabir, vol 2 (Riyad: Dar al-Hijrah, 2004), 569-574.

‘"Yahyﬁ bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘ala Shahth Muslim vol. 3 (Bairut: Dar
Ihya al-Turdts al-‘Arabi, 1392H), 218.



tuntutan perbuatan dari orang yang lebih tinggi tingkatannya kepada orang
yang lebih rendah tingkatannya agar melakukan perintahnya. Pada dasarnya
susunan amr mencakup pada tiga hal, yaitu: 1) al-Amir, ialah orang yang
memerintah; 2) al-Ma'mir, ialah orang yang diperintah; dan 3) a/-Ma 'mar bih,
ialah sesuatu yang diperintahkan untuk dilakukan.*?

Tiga komponen di atas apabila diterapkan dalam susunan Amr yang
terdapat dalam matan hadits, maka a/-Amir-nya adalah Rasulullah SAW.
Sedangkan al-Ma'mir-nya ialah sahabat Nabi, dan ma’'mir bih-nya
pelaksanaan wudlu ketika ingin mengulangi senggama.

Substansi makna yang terkandung dalam hadits tersebut pada dasarnya
berisi perintah untuk melakukan wudlu ketika ingin mengulangi senggama. Hal
ini bisa dilihat dari adanya perintah Nabi kepada para sahabatnya yang ingin
mengulangi senggama yang kedua kali atau seterusnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukumnya. Jumkiir al-
‘Ulama’ mengatakan bahwa melakukan wudlu ketika ingin mengulangi
senggama tidak diwajibkan. Sebab, lafadh hadits tersebut termasuk Irsydd

(mengajarkan sesuatu yang bersifat duniawi yang terdapat adanya maslahat
ST 1 4
bagi umat), dibuktikan dengan adanya garinah, yaitu lafadh sl a3 &35,

Menurut Ibnu Habib al-Maliki dan Dawud al-Dhahiri mengatakan wajib

hukumnya melakukan wudlu, sebab lafazh hadits, secara dhahir menunjukan

“’Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimain, Syarh al- ‘Ushiil min ‘llm al- ‘Ushial (Mesir: Dar al-
Bashirah, t.t), 136.

43Al—Nawawi, Syarh al-Nawawi...., 218, Abi al-Husain ‘Ubaidilldh bin Muhammad al-
Ruhmani, Mir'ah al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih vol.2 (India: al-Jami’ah al-Salafiyah,
1984), 149-150, Muhammad Syams al-Haq al-*‘Adhim al-Abadi, ‘Aun al-Ma’biid vol. 1 (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1415 H), 255.
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makna perintah yang diwajibkan. Begitu juga, Abii Yiisuf mengatakan tidak
disunahkan®.

Dalam mengartikan wudlu dalam hadits tersebut, para ulama berbeda
pendapat. Mayoritas ulama mengatakan, yang dimaksud dengan wudlu adalah
wudlu yang sempurna, seperti wudlu untuk melakukan shalat. Pendapat ini
beralasan, bahwa ada riwayat lain yang menambahkan kata 350all 3¢ 5’ alasan
lain yang diungkapkan adalah adanya kata ¢ s’y Uil sebab adanya kata
e s, menjadi penguat untuk menghilangkan arti majaz (kata yang digunakan
pada arti yang bukan semestinya, dikarenakan adanya garinah yang melarang
menggunakan arti haqigi).”.

Ishaq bin Rahawaih mengatakan bahwa, wudlu yang ada dalam hadits
tersebut dilarikan pada arti wudlu secara bahasa. Beliau beralasan dengan
adanya hadits yang diriwayatkan ibnu ‘Abbas, bahwa pada suatu malam
Rasulallah pernah bangun tidur untuk melaksanakan hajatnya. Setelah itu,
beliau membasuh muka dan kedua tangannya dan langsung tidur. Qadli ‘iyadl
mengatakan bahwa, arti “melaksanakan hajat” bukan sebagai senggama, akan
tetapi diartikan sebagai hadats (kencing)*.

Para ulama, dalam menyingkap hikmah diperintahkan melakukan wudlu
ini, berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, bahwa hikmah diperintahkan
melakukan wudlu adalah untuk meringankan hadats, sebab wudlu bisa

menghilangkan kotoran dari anggota tubuh. Pendapat lain mengatakan bahwa

Al—Nawaw1 Syarh al-Nawawi...., 218, al-‘ Adhim al-Abadi, ‘Aun al-Ma’bitd...., 255.

“*Muhammad bin Isma’1ll al-Shan’ani, Swbul aI-SaIam vol. 1 (Madinah: Maktabah
Mushtafzi al-BabT al-Halabi, 1960), 89.

AI-NawaWI Syarh al-Nawawi...., 218.
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diperintahkannya melakukan wudlu, agar tidur dalam keadaan suci, karena
ditakutkan matai di malam itu. Pendapat ulama lain, mengatakan bahwa
perintah melakukan wudlu itu, agar lebih semangat untuk melakukan mandi
setelah membasuh sebagian anggota tubuh*’.

Namun, dalam hadits yang diteliti ini, hikmah yang terlihat jelas-seperti
yang diungkapkan al Hakim- adalah untuk meningkatkan stamina tubuh guna
melakukan hubungan suami istri. Pendapat ini dikuatkan dengan adanya
penelitian pakar kesehatan dan kedokteran, bahwa wudlu bisa mengembalikan
atau membantu memulihkan kembali tenaga, baik fisik atau psikis yang akan
digunakan untuk mengulang jima ™*%. |

Orang yang telah melakukan hubungan badan mangalami kelelahan,
diiringi dengan nyaris seluruh tubuh mengalami ketegangan, kembali normal
seperti sedia kala, dikarenakan telah mencapai puncak kenikmatan

bersenggama (orgasme). Seperti yang diisyaratkan dalam sebuah hadits:

L O als 1) JB ala 5 adle il o il e 5008 o 0
Ml Gy i Ladga @ )

Bila seseorang sudah berada diantara empat cabang tubuh isterinya, lalu ia
melakukan “kerja yang melelahkan” terhadap isterinya itu, ia sudah wajib mandi

Al-Syaukani menjelaskan, “Yang dimaksud dengan ‘kerja melelahkan’

dalam hadits itu adalah usaha untuk melakukan penetrasi dan mencapai

“'Badruddin Mahfudh bin Ahmad al-‘Aini, Syarh Sunan Abi Dawud vol. | (Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 1999),494-495, al-Nawaw, Syarh al-Nawawi...., 218

“®Oan hasanuddin, Mukjizat Berwudlu (Jakarta: QultumMedia, 2007), 85.

“Muhammad bin Isma'Tl al-Bukhari al-Ju'fi, Shahih Bukhari vol. 1 (Bairut: Dar Ibnu
Katsir, 1987), 110.



orgasme™’. Pada umumnya, seorang lelaki akan mengalami kondisi tersebut
(kelelahan) selama 10-30 menit. Saat itu, dalam kondisi normal, ia masih
kesulitan untuk kembali melakukan hubungan badan, terutama bagi yanag
sudah berusia di atas lima puluh tahun. Oleh sebab itu, Nabi SAW
menganjurkan siapa pun yang selesai berhubungan badan, untuk mandi atau
berwudlu, sebelum ia melanjutkan lagi hubungan badannya.

Menurut para ahli pada Lembaga Riset Trombosit di London, jika
seseorang selalu mandi atau membantu anggota tubuhnya, maka hal itu akan
memperbaiki dan melancarkan sistem peredaran darah. Air yang mengandung
elektrolit-elertrolit akan membuat pembuluh-pembuluh darah mengalami
pelebaran. Sehingga bisa memperlancar peredarannya. Sedangkan efek airnya
bisa meningkatkan produksi sel-sel darah putih (Jeukosir) yang sangat berperan
penting dalam sistem pertahanan tubuh, sehingga saraf-saraf tubuh yang
mengalami ketegangan akibat aktivitas sebelumnya akan mengalami relaksasi,
juga bisa mengembalikan kemampuan kerja otot-otot tubuh manusia®'.

Dr. Magomedov, asisten pada lembaga kesehatan umum dan ekologi di
Daghc;stan State Medical Akademy, menjelaskan bagaimana wudlu dapat
menstimulasi atau merangsang irama tubuh alami. Rangsangan ini muncul
pada seluruh tubuh, khususnya pada area yang disebut Biological Active Spots
(BASes) atau titik-titik biologis.

Menurut peneliti yang juga menguasai ilmu refleksologi China ini, 61

dari 65 titik reflex China adalah tubuh yang dibasuh air wudlu. Lima lainnya

50Basyir, Sutra Ungu..., 66-67.
*"Muhammad Muhyidin, Misteri Energi Wudhu (Jogjakarta: DIVA Press, 2008), 106-108.
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terletak antara tumit dan lutut, dimana bagian ini juga merupakan area wudlu
yang tidak diwajibkan. Sistem metabolasi tubuh manusia terhubung dengan
jutaan saraf yang ujungnya tersebar disepanjang kulit. Sehingga wudlu bisa
menjadi sebuah pengobatan alternative dengan metode usapan/pijatan melalui
air (Hidroterapi)*2.

Efek penyembuhan hidroterapi berbasis pada efek mekanis dan atau
panasnya. Hedroterapi memanfaatkan reaksi tubuh terhadap stimulus panas dan
dingin. Tekanan yang diberikan air dan sensasi yang ditimbulkan air. Saraf
mengantarkan rangsangan yang diterima kulit memasuki bagian dalam tubuh.
Rangsangan ini kemudian menstimulasi sistem kekebalan, mempengaruhi
produksi hormone stress, mengguatkan sirkulasi dan pencernaan, melancarkan
aliran darah, dan mengurangi rasa sakit. Secara umum, panas bisa
menenangkan tubuh, memperlambat aktivitas organ-organ internal. Dingin
sebaliknya, menstimulasi dan menyegarkan, meningkatkat aktivitas internal.
Oleh karenanya, berwudlu dengan air dingin disela-sela kesibukan amat tepat
untuk menyegarkan kembali*.

Ibn al Qayyum juga menjelaskan bahwa, mandi dan wudlu setelah
berhubungan badan dapat menambah semangat dan menjernihkan perasaan,
mengganti ion-ion yang hilang setelah bersetubuh, dan menjadikan lebih suci
dan bersih. Juga berfungsi mengumpulkan panas alami dalam tubuh yang pada
saat bersetubuh menyebar ke seluruh badan dan menciptakan kebersihan yang

disukai Allah SWT, karena Allah tidak menyukai yang kotor. Semua itu

52, .
Ibid., 110-111.
3L ukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut limu Kesehatan Cina (Bandung:
Mizan, 2007). 87.



menjadi manajemen terbaik dalam bersetubuh, menjaga kesehatan dan
stamina™.

Dari keterangan para ulama dan para ahli kedokteran dan kesehatan,
maka penulis menganalisa bahwa wudlu sebelum melakukan hubungan badan,
baik yang pertama kali atau mengulang dapat meningkatkan gairah seksual.
Sebab, hadits yang dijadikan penelitian menyebutkan bahwa, wudlu bisa
meningkatkan gairah seksual bagi orang yang sudah kelelahan kaena habis
bersenggama dan mau mengulangi hubungan seksual. Sehingga, orang yang

pertama kali melakukan hunungan badan pun disunahkan untuk berwudlu.

54Basyir, Sutra Ungu..., 67.
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